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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Instagram, sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna
mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan
jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri, telah berkembang secara pesat,
menjadi wadah untuk berbagai kepentingan, mulai dari personal, bisnis, maupun
politik. Data dari We Are Social hingga 25 Januari 2019 menunjukkan bahwa
Instagram setiap bulannya memiliki sebesar 1 miliar pengguna aktif, menjadikan
media sosial tersebut sebagai media sosial paling aktif keempat, setelah YouTube,
Whatsapp, dan Facebook. Di Amerika Serikat sendiri, Instagram telah dimaanfaatkan
oleh politisi untuk melakukan aktivitas kampanye, atau sekedar berinteraksi dengan
masyarakat (Roman, 2019, h. 3). Dilihat dalam skala global, pemimpin di lebih dari
70% negara yang diakui Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), telah memiliki profil
Instagram (Burson-Marsteller, 2017).

Instagram memiliki banyak fitur yang bisa mendukung aktivitas advokasi
politik. Pesan dalam Instagram, disebut sebagai post, dapat mengandung unsur pesan
politik dalam berbagai bentuk tulisan, foto, maupun video singkat (Roman 2019, h.4).
Kehadiran media sosial seperti Instagram telah merevolusi dunia komunikasi politik,
dan di Amerika Serikat, Instagram dianggap sebagai alat kampanye yang efektif
(Chavez, 2012). Dilansir oleh Financial Times (Februari, 2019), popularitas Instagram
meningkat lebih cepat di kalangan politisi Amerika Serikat dibanding dengan media

sosial lainnya.
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Dalam dunia komunikasi politik, seiring dengan peningkatan penggunaan new
media pada politisi, media sosial juga saat ini menjadi wadah bagi aktor politik dalam
melakukan pembentukan citra (Nieland, 2010, h. 49). Filsuf asal Kanada, Marshall
McLuhan, pada tahun 1964 menuliskan satu kalimat yang saat ini menjadi pedoman
banyak teori komunikasi, yang berbunyi bahwa "the medium is the message".
Bagaimana seorang politisi memanfaatkan medium yang tepat untuk
mengkomunikasikan pesan, akan berpengaruh terhadap efektivitas penerimaan pesan
yang akan diterima oleh khalayaknya (Schulz, 2012, h.49).

"Politics is about telling a story, mobilizing a base, and capturing
swing voters. It is about managing an image, too. But to accomplish this,
you have to actually reach the intended audience. You have to be able to

deliver a message. The candidate who best does that, taking advantage of

the latest and broadest array of communication technologies, generally will
win." (Schulz, 2012, h. 50)

Melihat dari pemaparan tersebut, Schulz menyampaikan bahwa untuk memastikan
bahwa cerita dan citra yang telah dikemas baik oleh aktor politik tersampaikan dengan
baik, maka aktor politik harus memahami cara penyampaian pesan yang sesuai dengan
target yang dituju. Aktor politik yang bisa memanfaatkan teknologi dan medium
komunikasi terbaru dengan baik, memiliki kesempatan yang lebih tingi untuk berhasil.
Menurut Schulz, dunia politik saat ini adalah dunia politainment di mana institusi
pemerintahan sudah mencampurkan antara pendekatan industri modern entertainment
dalam mengkomunikasikan pesan-pesan politik, dan semakin berkembangnya zaman,
medium yang dipakai untuk berkomunikasi juga semakin inovatif, dan politisi yang
mau berinovasi bisa mendapatkan perhatian yang lebih tinggi dari audiensnya (Schulz,
2012,h. 5)

Sebagai contoh, pada pemilihan presiden Amerika Serikat tahun 1960, John F.
Kennedy, memenangkan debat kepresidenan melawan Richard Nixon karena ia

memahami cara untuk tampil dan mengemas pesan di televisi. Pada tahun 1996,
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Clinton menjadi presiden pertama yang memanfaatkan internet dengan cara
mengembangkan web page untuk kampanyenya. Begitu juga pada tahun 2008 di saat
sosial media Twitter marak dibicarakan, Barrack Obama memanfaatkan Twitter
sebagai wadah untuk berkomunikasi dengan pemilih muda (Schulz, 2012, h.51). Dari
sederetan contoh di atas, dapat dilihat bahwa teknologi terbaru dalam berkomunikasi,
memegang peranan penting dalam menyampaikan pesan dan menjangkau khalayak.
Dalam sebuah artikel berjudul "4 More Intimate Aesthetics of Politics - On
Insta", dijelaskan bahwa di era modern ini, Instagram dijadikan oleh politisi untuk
berbagi kehidupan pribadi, dan juga untuk memungkinkan masyarakat untuk menjadi
bagian dari aspek proses politik yang biasanya tidak terlihat oleh Masyakarat (Rudd,
2018). Mengambil contoh dari Alexandria Ocasio-Cortez, Dewan Perwakilan
Amerika Serikat yang saat ini, hingga Juli 2019, memiliki 3.7 juta pengikut di
Instagram, selalu menggunakan fitur yang disediakan Instagram untuk berinteraksi
dengan pengikutnya.
"Rather than being captured unawares by a professional photographer, Ocasio-
Cortez holds her phone herself, addressing her followers directly through her
front- facing camera, but also responding to their questions, reposting their

comments, and taking informal polls — making dialogue less an exceptional

part of her online presence than a nearly constitutive feature of it."" (Rudd,
2019)

Lewat artikel tersebut, dapat dilihat bahwa politisi mulai menggunakan Instagram untuk
membangun koneksi lebih dekat dengan audiensnya. Ocasio-Cortez tidak membatasi
konten Instagramnya hanya dengan foto-foto 'kaku' dan formal layaknya sebuah profil
politisi, namun Ocasio-Cortez memaksilkan fitur Instagram seperti kolom komentar, selfie,
quiz, bahkan beberapa kali memosting foto sedang berolahraga, berbelanja bulanan,
berpose santai dengan anak-anaknya dengan pakaian kasual, hingga video skincare
routine-nya, yang biasanya diunggah oleh kalangan selebritas. Selain berbagi mengenai

kehidupan pribadinya, kehadiran Ocasio-Cortez di Instagram juga membantu audiensnya
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untuk lebih mengerti mengenai proses politik, seperti saat ia melaksanakan live streaming
di profilnya, mendiskusikan topik sosialisme (Croucher, 2019).

Fenomena serupa nyatanya tidak hanya terjadi di Amerika Serikat, namun juga
di Indonesia. Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, juga dikenal sebagai
presiden yang aktif di Instagram, bahkan menjadi politisi dengan jumlah pengikut
terbesar ketiga setelah Narendra Modi dan Barrack Obama (statista.com/2019).

Gambar 1.1 Ranking Followers Politisi Dunia di Instagram

Number of followers in millions
narendramod 23.85

barackobama 23.0

realdonaldtrump

mannypacquiao

hillaryclinton

(Sumber: https:www.statista.com)

Tim Narasi dan Komunikasi Digital Presiden (Kuwado, 2017) menyatakan
bahwa pola konsumsi media itu sudah bergeser sehingga media sosial dipilih sebagai
kanal komunikasi presiden dengan masyarakat. Salah satu faktor yang mendukung hal
tersebut adalah kemacetan yang terjadi di kota-kota besar sehingga menyebabkan
orang lebih lama meluangkan waktunya di jalan sehingga tidak sempat untuk
menonton berita atau mengakses informasi lainnya melalui TV dan informasi atau
berita yang didapat umumnya melalui smartphone. Pergeseran pola konsumsi media
ini menyebabkan adanya perubahan konten yang dibuat oleh public relations
pemerintah, salah satunya adalah dengan memproduksi vlog (Video Blog), yang

diunggah ke YouTube dan Instagram.

Pengaruh content vlog..., Netanya Gabrielle, FIK UMN, 2019



Instagram memungkinkan penggunanya untuk mengunggah video dengan
durasi maksimal satu menit, menjadikan wadah tersebut efektif untuk mengunggah
vlog singkat yang bisa ditonton kapanpun, tanpa memakan banyak waktu, dan hal ini
juga dimanfaatkan oleh Jokowi untuk membagikan seri vlog populernya yang diberi
tagar #J KWVLOG. Pada awalnya, Jokowi mengunggah vlog ke halaman
Facebook resminya pada Februari 2017. Saat itu, Jokowi mengunggah dua vlog
yang direkam saat ia menonton pertandingan Piala Presiden 2017. Dalam waktu
kurang dari 20 jam setelah video tersebut dipublikasi, vlog perdana tersebut
langsung mencapai jumlah views sebanyak 95.000 kali, dengan angka likes
mencapai lebih dari 17.000. Bukan hanya menyita perhatian masyarakat
Indonesia, namun vlog Jokowi juga mendapat sorotan media asing. Mashable,
media teknologi asal Amerika Serikat, lewat artikel berjudul "Meet Indonesia's
Most Unlikely YouTube Celebrities: The President" yang tayang pada Maret
2017, menuliskan bahwa Jokowi berhasil merebut hati banyak fans lewat video-

videonya.

Gambar 1.2 Vlog Perdana Presiden Joko Widodo

" Presiden Joko Widodo Follow

(Sumber: Facebook)
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Cara komunikasi dalam politik penting untuk menunjukkan bagaimana
seorang pemimpin berinteraksi dengan rakyatnya. Jokowi dikenal sebagai presiden
yang cukup aktif dalam menggunakan media sosial ("Investasi Jokowi Lewat Vlog",
2018) Jokowi memiliki cara yang unik untuk menyapa masyarakat. Ari Dwipayana
selaku Tim Komunikasi Presiden mengatakan bahwa dengan perkembangan era
digital saat ini, pemanfaatan jejaring media sosial sangat penting sebagai sarana
pemerintah untuk menyampaikan informasi dan berkomunikasi dengan masyakarat.
Menurutnya, dengan dibuatnya akun media sosial resmi milik Presiden Joko Widodo,
diharapkan dapat mendekatkan Presiden dengan rakyat, terutama generasi muda
(Kusniarti, 2017). Beberapa konten #JKWVLOG yang ada pada Instagram telah
menembus jumlah viewers yang tinggi, salah satunya adalah "Pesan Raja Salman
Untuk Kita", yang diunggah pada tanggal 16 April 2019, dan telah ditonton selama
4.921.990 kali hingga Juli 2019.

Dilansir dari Kompas (Kuwado, 2017), Tim Komunikasi Presiden
mengungkapkan bahwa Presiden Joko Widodo mengakui #JKWVLOG
dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan saluran tersendiri agar masyarakat, terutama
generasi muda, dapat berkomunikasi dengan pemerintah. Sebaliknya, pemerintah juga
memerlukan saluran tersendiri agar dapat lebih leluasa berkomunikasi dengan
masyarakat. Presiden Joko Widodo mengatakan bahwa cara komunikasi seperti ini
sangat penting agar apa yang terlah dilakukan oleh pemerintah, program yang telah
diselesaikan maupun yang sedang berjalan dapat tersampaikan. Melalui penggunaan
media sosial tersebut khususnya vlog, Presiden Joko Widoodo berharap agar
komunikasi dengan rakyat khususya anak-anak muda selalu terhubung (Dinta, 2017,

h. 4).
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Schulz (2012, h. 46), mengatakan bahwa elemen lain dalam komunikasi politik
modern adalah "Image is Everything". Lebih jauh, Schulz mengatakan bahwa narasi
politik bisa didefinisikan atau dikendalikan oleh sang aktor politik atau masyarakat,
termasuk media. Karena itu, cara yang strategis untuk membentuk citra politik yang
baik adalah dengan memegang kendali penuh atas narasi politik tersebut. "Defined or
being defined" adalah frasa yang cocok untuk menjelaskan kondisi politik di era media
sosial. Jika seseorang tidak dapat memegang kendali atas pesannya sendiri, maka
orang lain bisa mengatur bahkan mengubah pesan tersebut sesuai dengan kepentingan
masing-masing (Schulz 2012, h. 47). Karena itu, melalui media sosial seperti
Instagram di mana seseorang dapat mengatur pesan yang dibagi, politisi dapat lebih
memiliki kontrol atas pesan yang ia sampaikan ke publik.

Bagaimana Jokowi memanfaatkan kekuatan sosial media lewat konten vlog
yang diunggah merupakan bentuk digital public relations dan menjadikan Instagram
wadah untuk membentuk citra yang diinginkan. Pendekatan branding lewat vlog
berdurasi singkat yang dilakukan oleh Jokowi menjadi upaya untuk membangun
kepercayaan publik dengan menggali apa yang sesungguhnya diinginkan dan
dibutuhkan oleh masyarakat. Akhirnya, hal ini dijadikan sebagai dasar penciptaan
identitas pembeda entitas Jokowi sebagai presiden dan aktor politik lainnya. Political
branding sendiri menjadi contoh pendekatan pembangunan citra yang tidak lagi hanya
berorientasi pada citra yang sesuai dengan kemauan publik atau favourable, namun
juga untuk membentuk citra yang unik dan berbeda, sehingga memiliki daya tarik
tersendiri dibandingkan dengan politisi lainnya (Downer, 2013, h. 5). Jokowi sendiri
menjadikan konten vlog sebagai salah satu cara agar masyarakat Indonesia dapat

melihat kehidupan sehari-harinya, baik di depan layar sebagai presiden, dan juga di
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balik layar sebagai seorang ayah, kakek, pecinta olahraga boxing, pecinta musik rock,
dan karakter lainnya seperti manusia lain pada umumnya.

Pendekatan branding melalui vlog sebenarnya sudah sering dilakukan oleh
brand komersil. Melalui perspektif brand, vlog menjadi alat marketing yang sangat
efektif untuk membentuk brand image (Gutierrez, 2019, h. 13). Dengan meningkatnya
jumlah influencer yang beralih menjadi vioggers, semakin banyak brand menjadikan
vlog sebagai alat untuk mempromosikan suatu produk, membentuk citra yang positif
agar semakin disukai oleh masyarakat (Mindruta, 2015, h. 23). Saat ini, bahkan vlog
telah dinilai sebagai salah satu tren digital yang mengubah dunia marketing (Grimanti,
Brandbase, 2016). Presiden Joko Widodo merupakah salah satu yang tercepat dalam
melihat tren ini, dan hal tersebut dapat dibuktikan ketika seseorang mencari keywords
"vlog" dan "president" dalam laman pencarian Google, 7 dari 9 tautan yang

ditampilkan pada halaman pertama mencantumkan nama Jokowi.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Jokowi menggunakan vlog sebagai salah satu alat untuk
melaksanakan aktivitas public relations membuat peneliti ingin mempelajari lebih
jauh mengenai pengaruh yang diberikan oleh konten vlog terhadap brand image
seorang toko politik. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui
"Pengaruh konten viog #JKWVLOG terhadap political brand image Presiden Joko

Widodo".

1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Adakah pengaruh yang diberikan oleh konten #JKWVLOG terhadap

political brand image Presiden Joko Widodo?
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2. Seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh konten #JKWVLOG

terhadap political brand image Presiden Joko Widodo?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh yang diberikan oleh konten vlog #JKWVLOG
terhadap political brand image Presiden Joko Widodo
2. Mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh konten vlog
#IKWVLOG terhadap political brand image Presiden Joko Widodo
1.5 Manfaat Penelitian
Berkenaan dengan pokok permasalahan di atas, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam segi akademis maupun praktis, yang
dapat dirumuskan segai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Secara akademis, peneliti berharap penelitian ini dapat memperkaya
pengembangan kajian [lmu Komunikasi, terutama dalam bidang komunikasi politik.
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan akademis mengenai
penggunaan media baru dalam membentuk brand seorang figur politik, dan juga dapat
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang positif bagi
pemerhati ilmu komunikasi dan sosial. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas pemahaman mengenai political branding di era komunikasi digital dan

teknologi. Bagi pemerhati media dan pelaku politik, penelitian ini juga diharap bisa
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meningkatkan kesadaran mengenai konsep politik, branding, dan pemanfaatan media

sosial.

1.5.3 Manfaat Sosial

Bagi masyarakat, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk memahami lebih jauh mengenai penggunaan media baru sebagai media
komunikasi aktor politik, dan masyarakat bisa lebih kritis dan terbuka dalam

menanggapi pesan dalam konten media sosial aktor politik.

1.6 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada masyarakat yang telah menjadi followers
Instagram @jokowi selama satu tahun terakhir, terhitung sejak Agustus 2018.

2. Mengingat penelitian ini adalah penelitian pada media sosial, maka peneliti
tidak bisa mendapatkan database dari followers Instagram @jokowi untuk

mendapatkan data demografi dan menentukan kerangka sampling yang tetap.
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